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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana integrasi mata kuliah penulisan karya seni dapat
menunjang penyelesaian tugas akhir mahasiswa di Program Studi Angklung dan Musik Bambu. Mata
kuliah penulisan karya seni berperan penting dalam melatih mahasiswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan
analitis terhadap karya seni yang dihasilkan, serta membantu mahasiswa dalam mendokumentasikan
karya tersebut secara ilmiah. Dalam konteks tugas akhir, keterampilan menulis ini berfungsi sebagai
jembatan antara proses kreatif dan akademik, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas tugas akhir
baik dari segi substansi maupun bentuk penyajian. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed
method) yang menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa in-
tegrasi mata kuliah ini memberikan manfaat signifikan bagi mahasiswa dalam hal kemampuan mengin-
terpretasikan karya seni memperkuat dasar teoritis, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia
akademik dan profesional setelah lulus. Dengan demikian, integrasi mata kuliah penulisan karya seni
sangat direkomendasikan untuk terus dikembangkan di Program Studi Angklung dan Musik Bambu.

Kata Kunci: penulisan karya seni, tugas akhir, angklung, musik bambu, integrasi mata kuliah

Abstract

This study aims to analyze how the integration of the Penulisan Karya Seni subject can support the
completion of final projects in the Angklung and Bamboo Music Study Program. Penulisan Karya Seni
plays a crucial role in training students to think critically, creatively, and analytically about the art-
works they produce, as well as helping them document these works scientifically. In the context of final
projects, these writing skills serve as a bridge between the creative and academic processes, ultimately
enhancing the quality of the final projects in terms of both substance and presentation. This study uses
a mixed-method approach that combines qualitative and quantitative data. The research findings show
that the integration of this course provides significant benefits for students in terms of their ability to
interpret artworks, strengthen theoretical foundations, and prepare themselves for academic and profes-
sional life after graduation. Therefore, the integration of the art writing course is highly recommended
to be continuously developed in the Angklung and Bamboo Music Study Program.

Keywords: art writing, final project, angklung, bamboo music, course integration

PENDAHULUAN huan, tetapi juga sarana untuk memperbaiki dan

Pengembangan penelitian yang tepat dan kri-
tis dalam konteks pengajaran memiliki peran kru-
sial dalam menciptakan praktik pengajaran dan
pembelajaran yang efektif, terutama di abad ke-
21. Menurut Waring dan Evans (2015), penelitian

bukan hanya alat untuk memajukan ilmu pengeta-

mengembangkan kualitas pendidikan. Para pen-
didik, baik di tingkat sekolah maupun perguruan
tinggi, harus terlibat secara aktif dalam kegiatan
penelitian guna memastikan proses pembelajaran
yang relevan dan dinamis sesuai dengan perkem-

bangan zaman. Penelitian yang dilakukan oleh
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pengajar dapat mengidentifikasi tantangan, inova-
si, serta pendekatan baru yang relevan untuk men-
ciptakan pembelajaran berkualitas tinggi, yang
pada akhirnya akan memengaruhi kualitas lulusan
yang dihasilkan.

Winch, Oancea, dan Orchard (2013) me-
nekankan bahwa untuk mencapai pengajaran
berkualitas tinggi, penting bagi para pengajar un-
tuk tidak hanya menggunakan penelitian sebagai
dasar dalam pengembangan program pendidikan,
tetapi juga sebagai alat untuk mendukung pembe-
lajaran profesional mereka secara berkelanjutan.
Dengan kata lain, penelitian harus menjadi bagian
integral dari proses pengajaran itu sendiri, bukan
hanya sebagai kegiatan akademik yang terpisah.
Pengembangan program pendidikan yang ber-
dasarkan hasil penelitian memungkinkan tercip-
tanya pendekatan pengajaran yang lebih efektif,
responsif terhadap kebutuhan siswa, dan berorien-
tasi pada peningkatan hasil belajar. Hal ini menun-
jukkan bahwa kolaborasi antara praktik pengaja-
ran dan penelitian merupakan kunci utama dalam
menciptakan pendidikan yang berkualitas tinggi,
dengan penelitian yang mendukung pengemban-
gan berkelanjutan dari pengajaran yang efektif.

Program Studi Angklung dan Musik Bambu
merupakan salah satu program studi yang ber-
fokus pada pengembangan dan pelestarian seni
tradisional Indonesia, khususnya angklung dan
musik bambu. Sebagai lembaga pendidikan for-
mal yang menjadi bagian dari pengembangan
kompetensi mahasiswa, program studi ini menye-
diakan berbagai mata kuliah yang bertujuan untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan yang
relevan, baik secara teknis maupun teoritis. Salah
satu mata kuliah penting dalam kurikulum ini ada-
lah penulisan karya seni, yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang pros-
es kreatif dan interpretatif dalam seni.

Penulisan karya seni merupakan keterampi-

lan yang sangat diperlukan dalam bidang seni,

di mana mahasiswa tidak hanya belajar menulis
secara teknis, tetapi juga memahami bagaima-
na menginterpretasi dan mengkritisi karya seni
yang dihasilkan. Di Program Studi Angklung
dan Musik Bambu, mata kuliah ini diberikan di
semester 7 dengan pertimbangan bahwa konten
dan materi perkuliahan sangat krusial untuk dis-
ampaikan kepada mahasiswa yang akan menem-
puh penyelesaian Tugas Akhir. Sebab, pada tahap
Tugas Akhir mahasiswa dituntut untuk membuat
karya yang memiliki kekuatan dan ciri khas yaitu
menciptakan musik yang unik dengan menggu-
nakan instrumen musik bambu tradisional mau-
pun hasil inovasi dan modifikasi. Sehingga penu-
lisan karya seni memiliki peran untuk menjadi
mata kuliah yang akan menunjang mahasiswa
untuk dapat menghasilkan karya seni musik dan
deskripsi karya yang mencerminkan pemahaman,
keterampilan, dan kreativitas.

Meskipun pada kenyataannya mata kuliah ini
memiliki peran yang krusial namun, pentingnya
mata kuliah ini sering kali diabaikan atau kurang
mendapat perhatian. Banyak mahasiswa yang ma-
sih mengalami kesulitan dalam menyusun tugas
akhir yang memadukan antara aspek teknis dan
teoritis dari karya seni mereka. Padahal melalui
proses menulis karya seni dapat membantu maha-
siswa menggali lebih dalam konsep-konsep yang
mendasari praktik seni mereka, serta mengomu-
nikasikan ide-ide tersebut secara efektif kepada
audiens akademik dan professional. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplor-
asi bagaimana mata kuliah penulisan karya seni
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
kualitas tugas akhir mahasiswa di Program Studi
Angklung dan Musik Bambu.

Mata kuliah penulisan karya seni sering kali
dianggap sebagai penunjang keterampilan menu-
lis belaka, namun belum banyak diteliti tentang
kontribusinya dalam konteks pembelajaran seni

musik khususnya di Program Studi Angklung dan
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Musik Bambu. Penelitian ini dapat mengungkap-
kan peran yang lebih dalam dari mata kuliah ini
dalam membantu mahasiswa mengatasi tantangan
dalam menyelesaikan tugas akhir mereka. Sehing-
ga lebih lanjut, temuan dari penelitian ini dapat
memberikan masukan berharga untuk pengem-
bangan kurikulum dan metode pengajaran di Pro-
di Angklung dan Musik Bambu.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana integrasi mata kuliah penulisan karya
seni pada penyelesaian tugas akhir, program studi
dapat mengoptimalkan pengalaman belajar maha-
siswa dan mempersiapkan mereka dengan lebih
baik untuk berkarir secara linier dengan kom-
petensi dan kapasitas yang dimiliki dalam dunia
musik bambu. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya akan memberikan wawasan yang ber-
harga bagi akademisi dan praktisi seni, tetapi juga
dapat memberikan dampak positif bagi perkem-
bangan pendidikan seni musik tradisional di Indo-
nesia.

Untuk dapat menjawab rumusan masalah dan
mencapai tujuan penelitian sebagaimana diuraikan
di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan
metode campuran (mixed method). Metode pene-
litian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian campuran. Adapun Sugiyono
(2015) menyatakan bahwa metode penelitian ini
(campuran) mengkombinasikan atau mengga-
bungkan antara metode penelitian kuantitatif dan
metode kualitatif untuk digunakan secara bersa-
ma-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehing-
ga diperoleh data yang lebih komprehensif, val-
id, reliabel, dan obyektif. Pendekatan ini dipilih
karena dianggap ideal untuk menangkap perspek-
tif yang lebih komprehensif tentang bagaimana
integrasi mata kuliah penulisan karya seni dapat
menunjang penyelesaian tugas akhir mahasiswa.
Sebab, merujuk pada pendapat Creswell & Plano
Clark (2011) disebutkan bahwa metode campuran

memungkinkan peneliti untuk menggabungkan

kekuatan dari kedua pendekatan tersebut, sehing-
ga mendapatkan hasil yang lebih kaya dan men-
dalam.

Adapun teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah pengumpulan data kualitatif yakni
studi pustaka, observasi dan wawancara semi ter-
struktur. Wawancara semi-terstruktur digunakan
untuk memungkinkan fleksibilitas dalam peng-
galian informasi mendalam, sambil tetap menja-
ga fokus pada topik utama penelitian. Teknik ini
memungkinkan peserta memberikan pandangan
yang lebih personal dan detail mengenai bagaima-
na mata kuliah tersebut membantu mereka dalam
proses penyusunan tugas akhir. Data yang terkum-
pul kemudian dianalisis menggunakan analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema uta-
ma yang terkait dengan pengalaman dan persepsi
mahasiswa serta dosen tentang integrasi mata kuli-
ah penulisan karya seni (Braun & Clarke, 2000).

Sedangkan untuk metode penelitian kuantitatif
data yang diperlukan dikumpulkan menggunakan
metode survei. Survei ini terdiri dari serangkaian
pertanyaan tertutup dengan skala Likert, yang
akan memungkinkan pengukuran sejauh mana
mahasiswa merasa mata kuliah ini membantu
dalam aspek-aspek tertentu seperti keterampilan
menulis akademik, analisis karya seni, dan doku-
mentasi. Penggunaan survei memungkinkan pe-
neliti untuk mengumpulkan data dari sampel yang
lebih besar dan mengevaluasi secara kuantitatif
keterkaitan antara mata kuliah penulisan karya
seni dengan kualitas tugas akhir mahasiswa. Anal-
isis statistik deskriptif dan inferensial akan digu-
nakan untuk mengidentifikasi pola dan korelasi
dalam data, seperti seberapa besar pengaruh mata
kuliah ini terhadap kemampuan mahasiswa dalam
menyusun tugas akhir yang berkualitas (Fraenkel
& Wallen, 2012).

Proses integrasi data kuantitatif dan kualitatif
akan dilakukan pada tahap analisis dan interpre-

tasi hasil. Hasil survei kuantitatif akan digunakan
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sebagai dasar untuk memahami tren umum, se-
mentara wawancara kualitatif akan memberikan
konteks dan penjelasan yang lebih mendalam
mengenai temuan kuantitatif tersebut. Pendekatan
ini memberikan pemahaman yang lebih kompre-
hensif mengenai bagaimana mata kuliah penulisan
karya seni diintegrasikan ke dalam proses tugas
akhir, dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi
kualitas pembelajaran mahasiswa (Tashakkori &
Teddlie, 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

Berdasarkan data hasil survei yang menggu-
nakan skala Likert (terlampir), penelitian ini me-
ngungkapkan bahwa integrasi mata kuliah penu-
lisan karya seni dalam menunjang tugas akhir
di Program Studi Angklung dan Musik Bambu
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan kualitas tugas akhir mahasiswa. Dari
hasil analisis data, sebagian besar responden (ma-
hasiswa dan dosen) memberikan tanggapan positif
terhadap berbagai aspek mata kuliah ini, termasuk
dalam hal pengembangan keterampilan menulis,
kemampuan analisis karya seni, serta peningkatan
pemahaman teoritis.

Sebagian besar responden setuju bahwa mata
kuliah penulisan karya seni telah membantu mere-
ka dalam menyusun laporan tugas akhir yang lebih
terstruktur dan mendalam, dengan lebih dari 80%
responden memberikan nilai positif pada kategori
ini. Selain itu, 75% responden juga menyatakan
bahwa mata kuliah ini secara langsung mening-
katkan kemampuan mereka dalam menganalisis
dan menginterpretasikan karya seni angklung dan
musik bambu, yang menjadi elemen penting da-
lam tugas akhir.

Lebih lanjut, survei menunjukkan bahwa seki-
tar 70% mahasiswa merasa lebih percaya diri da-
lam menyusun tugas akhir setelah mengikuti mata

kuliah penulisan karya seni. Ini menunjukkan

bahwa integrasi mata kuliah tersebut tidak hanya
berdampak pada peningkatan kualitas akademik,
tetapi juga mendukung pengembangan keper-
cayaan diri mahasiswa dalam mengomunikasikan
gagasan mereka secara ilmiah.

Hasil survei juga menunjukkan adanya beber-
apa tantangan, seperti kebutuhan akan lebih ban-
yak contoh nyata dalam aplikasi teori ke praktik,
yang diungkapkan oleh sekitar 20% responden.
Namun demikian, secara keseluruhan, integrasi
mata kuliah penulisan karya seni dipandang san-
gat positif oleh mahasiswa dan dosen, serta ber-
peran penting dalam meningkatkan kualitas pem-
belajaran dan hasil tugas akhir di Program Studi
Angklung dan Musik Bambu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integra-
si mata kuliah penulisan karya seni dalam kuriku-
lum Program Studi Angklung dan Musik Bambu
memberikan dampak positif yang signifikan terh-
adap kualitas tugas akhir mahasiswa. Ada bebera-
pa poin penting yang dapat diidentifikasi sebagai
kontribusi utama dari mata kuliah ini, yaitu:

* Pengembangan Kemampuan Menulis Ak-
ademik

Mata kuliah penulisan karya seni memberikan
pelatihan yang sangat dibutuhkan oleh mahasiswa
dalam hal keterampilan menulis akademik. Ban-
yak mahasiswa yang mengaku bahwa sebelum
mengambil mata kuliah ini, mereka mengalami
kesulitan dalam mengorganisasikan gagasan mer-
eka dalam bentuk tulisan yang koheren dan ilmi-
ah. Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa
merasa lebih percaya diri dalam menyusun tugas
akhir, khususnya dalam menulis latar belakang,

metodologi, dan analisis.

* Pemahaman yang Lebih Mendalam terha-
dap Karya Seni
Salah satu tujuan utama dari mata kuliah
penulisan karya seni adalah untuk mendorong

mahasiswa agar lebih kritis dalam melihat karya
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seni mereka sendiri. Dalam konteks tugas akhir,
keterampilan ini sangat berguna karena memban-
tu mahasiswa dalam menganalisis elemen-elemen
komposisi musik angklung dan bambu secara
mendalam. Dengan pemahaman yang lebih baik,
mahasiswa mampu menjelaskan konsep dan ide
di balik karya seni mereka dengan lebih jelas dan

terperinci dalam tugas akhir.

* Integrasi Teori dan Praktik

Mata kuliah ini juga berperan penting dalam
mengintegrasikan teori dan praktik seni. Maha-
siswa tidak hanya belajar bagaimana menghasil-
kan karya seni yang kreatif, tetapi juga memaha-
mi teori-teori seni yang mendasari karya tersebut.
Dalam penyusunan tugas akhir, mahasiswa di-
haruskan untuk merujuk pada literatur akademik
yang relevan dan menghubungkan karya mereka
dengan teori-teori tersebut. Dengan demikian, tu-
gas akhir tidak hanya menjadi laporan teknis, teta-
pi juga menjadi karya akademik yang didasarkan

pada analisis yang mendalam dan pemikiran kritis.

* Peningkatan Kualitas Tugas Akhir
Berdasarkan observasi terhadap tugas akhir
yang telah diselesaikan oleh mahasiswa, terlihat
adanya peningkatan yang signifikan dalam hal
kualitas penulisan, analisis, dan dokumentasi. Tu-
gas akhir mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
penulisan karya seni umumnya lebih terstruktur
dan memiliki argumen yang lebih kuat diband-
ingkan dengan mahasiswa yang belum mengikuti
mata kuliah ini. Kualitas ini mencakup kemam-
puan mahasiswa dalam menjelaskan proses kreat-
if, analisis teknis, serta interpretasi artistik dari

karya seni mereka.

* Kesiapan untuk Dunia Akademik dan Pro-
fesional
Selain membantu dalam penyelesaian tugas

akhir, mata kuliah ini juga mempersiapkan ma-

hasiswa untuk menghadapi dunia akademik dan
profesional setelah Iulus. Keterampilan menulis
yang dikembangkan melalui mata kuliah ini tidak
hanya relevan untuk penyusunan tugas akhir, tetapi
juga berguna bagi mahasiswa yang berencana un-
tuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi
atau bekerja di bidang seni dan budaya. Mahasiswa
yang memiliki kemampuan menulis yang baik akan
lebih mudah dalam menyusun proposal penelitian,

artikel ilmiah, serta laporan profesional.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpul-
kan bahwa integrasi mata kuliah penulisan karya
seni dalam menunjang tugas akhir mahasiswa
di Program Studi Angklung dan Musik Bambu
memberikan dampak positif yang signifikan. Mata
kuliah ini berperan penting dalam pengembangan
keterampilan menulis akademik, pemahaman
yang mendalam terhadap karya seni, dan integrasi
antara teori dan praktik seni.

Secara keseluruhan, mata kuliah ini memban-
tu mahasiswa dalam menyusun tugas akhir yang
lebih terstruktur dan mendalam. Mereka merasa
lebih percaya diri dalam menulis dan menganal-
isis karya seni yang dihasilkan. Selain itu, maha-
siswa juga mampu menghubungkan konsep kreat-
if mereka dengan literatur akademik yang relevan,
sehingga meningkatkan kualitas akademik tugas
akhir mereka.

Selain aspek akademik, mata kuliah penulisan
karya seni juga mempersiapkan mahasiswa un-
tuk menghadapi tantangan di dunia akademik dan
profesional setelah lulus. Keterampilan menulis
yang mereka peroleh menjadi fondasi penting un-
tuk melanjutkan studi maupun berkarir di bidang
seni dan budaya. Dengan demikian, integrasi mata
kuliah ini tidak hanya memberikan manfaat dalam
penyelesaian tugas akhir, tetapi juga berdampak
jangka panjang terhadap kesiapan mahasiswa da-

lam menghadapi dunia kerja dan studi lanjutan.
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Untuk meningkatkan efektivitasnya, penye-
suaian pada penyajian materi yang lebih aplikatif
antara teori dan praktik perlu dipertimbangkan,
guna mengatasi tantangan yang masih dihadapi
mahasiswa dalam penerapan konsep-konsep teo-

retis pada karya seni mereka.
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mengikuti mata kuliah penulisan karya seni?
27 jawaban
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Sejauh mana mata kuliah penulisan karya seni membantu Anda dalam mengorganisir ide dan
konsep karya seni Anda?
27 jawaban

16 (59,3%)
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Apakah Anda merasa lebih mampu menyampaikan pesan atau tema yang ingin Anda sampaikan

melalui karya seni setelah mengikuti mata kuliah penulisan karya seni?
27 jawaban
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12 (44,4%)

11 (40,7%)

4(14,8%)
0(0%) 0%
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setelah mengikuti mata kuliah penulisan karya seni?
26 jawaban

15

13 (50%)

9 (34,6%)

4 (15,4%)
0(0%) 0(0%)

o | |
1 2 3 4 5

Sejauh mana mata kuliah

kreatif Anda dalam tulisan?
27 jawaban

karya seni Anda dalam ikan ide-ide

15
14 (51,9%)

11 (40,7%)

Apakah Anda merasa bahwa mata kuliah penulisan karya seni memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas karya seni Anda secara keseluruhan?
27 jawaban

20 (74,1%)

0(0%) 0(0%) 450

o | |
1 2 3 4 5

3(1,1%)

Apakah Anda merasa lebih terbuka terhadap ide-ide baru atau sudut pandang yang berbeda dalam
menciptakan karya seni setelah mengikuti mata kuliah penulisan karya seni?
27 jawaban

15
14 (51,9%)

9(33,3%)

4 (14,8%)
0(0%) 0.(0%)

0 1
1 2 3 4 5

Seberapa besar perubahan yang Anda alami dalam pendekatan Anda terhadap penulisan karya seni
setelah mengikuti mata kuliah tersebut?
27 jawaban

18 (66,7%)

6 (22,2%)
0.(0%) 0(0%)

0 1
1 2 3 4 5

3(11,1%)




